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ABSTRACT
The study aims to examine the effect of internal control, morality,
integrity, intern audit and accounting fraud tendencies. The population in this
study were all employees in the Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali .
Based on the saturated sample method, this study used a sample of 75
respondents.
The dependent variable (y) of this study is accounting fraud tendencies.
The independent variables are internal control (x1), morality (x2), integrity (x3)
intern audit (x4). The method used in this research is quantitative research
methods. The study uses primary data from the questionnaire. The data were
analyzed using multiple regression analysis which was processed through IBM
SPSS Statistic software ver 20.
The result of this study indicate that integrity has a negative effect on
tendency of accounting fraud. The internal control, morality, intern audit has no
significant effect on  accounting fraud tendencies.
Keywords: Internal Control, Morality, Integrity, Intern Audit, Accounting Fraud
Tendencies
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian internal,
moralitas, integritas, audit internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Boyolali. Berdasarkan metode sample jenuh, penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 75 responden.
Variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah kecenderungan
kecurangan akuntansi. Sedangan variabel independen adalah pengendalian
internal (x1), moralitas (x2), integritas (x3) dan audit internal (x4). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan data primer dari kuisioner. Data dianalisis menggunakan analisis
regresi berganda yang diolah melalui software IBM SPSS Statistic ver 20.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa integritas berpengaruh
signifikan negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun
pengendalian internal, moralitas, audit interal tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Kata kunci: Pengendalian Internal, Moralitas, Integritas, Audit Internal,
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kecenderungan kecurangan akuntansi atau dalam bahasa pengauditan
disebut dengan fraud akhir-akhir ini menjadi berita utama dalam pemberitaan
media (Udayani dan Sari, 2017). Kasus kecenderungan kecurangan akuntansi di
Indonesia terjadi secara berulang-ulang dan banyak dijumpai di berbagai media
masa sehingga kasus tersebut bukan rahasia lagi bagi masyarakat (Dewi dan
Ratnadi, 2017).
Terjadinya kasus kecenderungan kecurangan akuntansi di Indonesia
ditandai dengan adanya tindakan dan kebijakan menghilangkan atau
menyembunyikan informasi yang sebenarnya untuk tujuan manipulasi (Udayani
dan Sari, 2017). Selain manipulasi, kecurangan akuntansi juga mengacu pada
kesalahan akuntansi yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan menyesatkan
pembaca  atau pengguna laporan keuangan (Dewi dan Ratnadi, 2017). Tujuan ini
dilakukan karena motivasi untuk memperoleh keuntungan individu dari tindakan
kecurangan yang telah dilakukan.
Menurut Association Of Certified Fraud Examiners (ACFE), kecurangan
akuntansi digolongkan menjadi tiga jenis yaitu kecurangan dalam laporan
keuangan, penyalahgunaan aktiva dan korupsi. Kecurangan dalam laporan
keuangan yaitu salah saji yang dengan sengaja menghilangkan jumlah atau
pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai laporan
keuangan.
2Penyalahgunaan aktiva berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang
mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan Prinsip Akuntansi
Berlaku Umum (PABU) di Indonesia (Udayani dan Sari, 2017). Sedangkan
korupsi merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan cara memanipulasi
pencatatan, penghilangan dokumen dan mark-up yang merugikan keuangan atau
perekonomian negara (Dewi dan Ratnadi, 2017). Dampak dan konsekuensi yang
akan ditimbulkan dari kecurangan tersebut akan mengakibatkan perusahaan
mengalami kerugian yang signifikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Survei Fraud Indonesia (2016)
menempatkan Industri pemerintah pada posisi pertama sebagai industri yang
paling dirugikan akibat fraud dengan jumlah presentase sebesar 58%.
Gambar 1.1
Tingkat Kecurangan Akuntansi Sektor Perindustrian di Indonesia
Sumber : Survei Fraud Indonesia 2016
3Berdasarkan hasil dari kajian Indonesia Corruption Watch (ICW) pada
tahun 2018 pegawai pemerintah daerah menempati posisi pertama sebagai pelaku
korupsi terbanyak. Pegawai pemerintah daerah baik dari tingkat provinsi,
kabupaten/kota  yang di dakwa kasus korupsi sebanyak 319 orang
(Rachman,2019). Saat ini perkembangan kasus korupsi sudah membudidaya
bahkan bagian terendah di pemerintah daerah sekalipun.
Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali adalah badan yang bertugas
melaksanakan urusan pemerintahan daerah dalam bidang pendapatan, pengelolaan
keuangan dan aset daerah (bkd.boyolali.go.id). Di tahun 2017 Badan Keuangan
Daerah Kabupaten Boyolali  mendapatkan nilai A yaitu sangat baik dalam hal
penilaian kinerja. Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali dalam
menjalankan kegiatan operasional sangat berkaitan dengan transaksi-transaksi
keuangan. Transaksi-transaksi keuangan di Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Boyolali  berasal dari pendapatan daerah dan belanja daerah. Hal ini
dikhawatirkan akan terjadi kecenderungan kecurangan akuntansi.
Pada tahun 2014 terdapat kasus korupsi yang melibatkan 5 pejabat dan
mantan pejabat di lingkungan Pemerintah Daerah  Boyolali. 5 pejabat dan mantan
pejabat tersebut ditetapkan sebagai tersangka kasus proyek bendung sebesar 1,3M
di tahun 2001. Mereka menggunakan dokumen pencairan anggaran fiktif dan
telah merugikan negara sebesar 300 Juta (Sunaryo, 2014).
Dari kasus tersebut korupsi merupakan bagian dari kecenderungan
kecurangan akuntansi yang menimbulkan kerugian besar bagi negara.  Untuk
4kedepanya diharapkan lembaga pemerintah daerah bersih dari tindakan
kecenderungan kecurangan akuntansi sehingga dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat.
Faktor yang diduga mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi
yaitu pengendalian internal, moralitas, integritas dan audit internal. Pengendalian
internal adalah proses yang dipengaruhi oleh manajemen yang diciptakan untuk
memberikan keyakinan atas pencapaian efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan dan keandalan dalam penyajian laporan keuangan
(PP No. 8 Tahun 2006 ).
Dalam menangani masalah kecenderungan kecurangan akuntansi,
pengendalian internal yang baik sangat diperlukan agar manajemen siap
menghadapi ekonomi yang cepat, persaingan, pergeseran permintaan pelanggan
serta restrukturasi untuk kemajuan yang akan datang (Dewi dan Ratnadi, 2017).
Hal ini didukung dengan penelitian Udayani dan Sari (2017) melakukan penelitian
di Villa kawasan Umalas Bali menunjukan hasil bahwa pengendalian internal dan
moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
Berbeda dengan penelitian Permata dkk (2017) pada pegawai keuangan
pemerintah di Banyuwangi menunjukan hasil bahwa keefektifan sistem
pengendalian internal tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Setiawan (2017) melakukan penelitian di Universitas
Kristen Maranantha menunjukan hasil bahwa kecenderungan kecurangan
akuntansi tidak terpengaruh oleh ada atau tidak ada pengendalian internal.
5Moralitas juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kecenderungan kecurangan akuntansi. Moralitas sangat erat kaitanya dengan etika
(Kaukab dan Damayanti, 2015). Organisasi dan instansi harus memiliki tanggung
jawab moral, karena suatu organisasi akan mempengaruhi terjadinya perilaku
tidak etis dan kecenderungan kecurangan akuntansi (Udayani dan Sari, 2017).
Menurut Wilopo (2006) semakin tinggi level penalaran moral seseorang akan
membuat orang berfikir bahwa kecurangan akuntansi merupakan suatu tindakan
yang menyimpang.
Hal ini di dukung oleh penelitian Eliza (2015) di SKPD Kota Padang
menunjukkan bahwa moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun, hal ini bereda
dengan penelitian Arista dkk (2017) menunjukan hasil bahwa moralitas
manajemen berpengaruh positif  terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Faktor yang juga dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan
akuntansi adalah integritas. Integritas adalah komitmen individu  yang teguh
terhadap prinsip ideologi yang etis dan menjadi bagian dari konsep diri yang
terlihat dari perilakunya (Dewi dan Ratnadi, 2017). Integritas mengharuskan
seseorang untuk bersikap jujur, transparan, berani, bijaksana dan tanggungjawab.
Integritas  karyawan dalam sebuah organisasi sangat penting agar perusahaan
dapat mencegah tindakan kecurangan yang dilakukan karyawan.
Individu yang memiliki integritas akan menahan diri untuk melakukan
kecurangan karena individu tersebut percaya bahwa tindakan tersebut salah (Said,
62017). Dewi dan Ratnadi (2015) melakukan penelitian di SKPD kota Denpasar
menunjukan hasil bahwa integritas berpengaruh negatif pada kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Faktor lain yang diduga mempengaruhi kecenderungan kecurangan
akuntansi adalah audit internal. Audit internal yang dilaksanakan dengan baik dan
memadai dalam suatu organisasi akan mempengaruhi sistem pengendalian intern
pemerintah yang baik juga. Audit internal memainkan peran penting dalam
mencegah dan mendeteksi kecurangan akuntansi dalam organisasi dengan
memastikan bahwa audit direncanakan dengan baik dengan program audit internal
yang wajar (Amanda,2015).
Tunggal (2012) menyebutkan bahwa salah satu faktor internal yang
meningkatkan kemungkinan kecurangan akuntansi adalah audit internal yang
tidak memadai. Amanda (2015) melakukan penelitian di SKPD Kota Padang
panjang menunjukan hasil bahwa audit intern berpengaruh positif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian yang dilakukan Damanik (2017)
di SKPD Kota Medan menunjukan bahwa auditor internal pemerintah
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Dalam penjelasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa kecenderungan
kecurangan akuntansi pada sektor pemerintahan sangat tinggi dan pegawai
pemerintah masih tergolong tinggi yang melakukan kecenderungan kecurangan
akuntansi berupa korupsi. Dengan adanya permasalahan tersebut maka penting
7dilakukan penelitian kecenderungan kecurangan akuntansi untuk mengetahui
faktor apa yang mempengaruhi sektor pemerintahan melakukan kecurangan.
Penelitian ini mengambil objek pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Boyolali. Alasan penelitian di lakukan di Badan keuangan daerah Kabupaten
Boyolali karena BKD ini sebagai lembaga yang bertugas dalam mengelola
keuangan dan aset daerah dan kegiatan operasionalnya berkaitan dengan
transaksi-transaksi keuangan. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengendalian Internal, Moralitas, Integritas,
Audit Internal, dan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Studi Kasus pada
Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali)”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Maraknya kasus kecenderungan kecurangan akuntansi yang terjadi di sektor
pemerintah.
2. Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang berbeda atau tidak
konsisten sehingga harus menambah variabel lain.
1.3 Batasan masalah
Penelitian ini berfokus pada faktor yang mempengaruhi kecenderungan
kecurangan akuntansi yaitu pengendalian internal, moralitas, integritas dan audit
internal di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali.
81.4 Rumusan Masalah
1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali ?
2. Apakah moralitas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabuapten Boyolali ?
3. Apakah integritas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali ?
4. Apakah audit internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali ?
1.5 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.
2. Mengetahui pengaruh moralitas terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
3. Mengetahui pengaruh integritas terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
4. Mengetahui pengaruh audit internal terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
1.6 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya yaitu:
91.6.1 Manfaat praktis
Penelitian ini memberikan pengetahuan tentang perkembangan teori
kecenderungan kecurangan akuntansi khususnya mengenai pengaruh
pengendalian internal, moralitas, integritas, audit internal, dan kecenderungan
kecurangan akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali.
1.6.2 Manfaat Teoritis
a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
menambah pengetahuan dan wawasan bagi pengembangan  keilmuwan
serta menjadi acuan untuk penelitian berikutnya.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini memberikan informasi dan pengetahuan baru
mengenai kasus kecenderungan kecurangan akuntansi yang marak terjadi.
selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa akan lebih
memahami mengenai kecurangan akuntansi yang terjadi sehingga pada
kemudian hari ketika mereka terjun ke dalam profesi akuntansi dapat
terhindar dari kecenderungan kecurangan akuntansi dan sifat krisis etis
profesional.
1.7 Jadwal penelitian
Terlampir
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan pada setiap bab terdiri
dari sub-sub bab, hal ini dimaksudkan agar lebih jelas dan mudah dipahami.
Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab pendahuluan merupakan bagian awal dalam penulisan yang
menguraikan latar belakang masalah, identitas masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kajian teori dan hasil
penelitian yang relevan, dilanjutkan dengan kerangka berfikir dan
pengembangan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan menguraikan penelitian yang memuat waktu
dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik
analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan membahas mengenai gambaran umum
penelitian yang berisi penjelasan secara deskriptif variabel-variabel
yang berkaitan dengan masalah penelitian, pengujian dan hasil
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analisis data yang bertujuan menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan dan
pembahasan hasil analisis data yang lebih luas (pembuktian
hipotesis).
BAB V PENUTUP
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian,
dan saran bagi penelitian selanjutnya. Saran yang disampaikan
dalam penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi masukan baik
bagi institusi yang berkaitan maupun bagi dunia penelitian.
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Teori Atribusi
Teori atribusi dikembangkan oleh Kelley (1976) yang berpandangan
bahwa perilaku kepemimpinan disebabkan oleh atribut penyebab. Fritz Heidi
(1958) berargumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi
antara kekuatan internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang
dan kekuatan eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan
atau keberuntungan dalam pekerjaan. Teori atribusi mempelajari proses
bagaimana seseorang mengintepretasikan suatu peristiwa, alasan atau sebab
perilakunya yang dipengaruhi oleh kekuatan internal dan eksternal yang akan
mencerminkan perilaku kepemimpinan seseorang.
Teori atribusi tidak terlepas dari perilaku seeorang dalam organisasi yaitu
perilaku pemimpin dan perilaku bawahan. Kepemimpinan seperti cara berpikir,
berperasaan, bertindak, bersikap, dan berperilaku dalam pekerjaan di suatu
organisasi dengan bawahanya. Tindakan atau keputusan yang diambil oleh
pemimpin atau orang yang memberikan wewenang disebabkkan oleh atrbut
penyebab. Termasuk tindakan tidak etis maupun kecurangan yang terjadi.
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2.1.2 Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
1. Pengertian Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Kecenderungan kecurangan akuntansi menurut IAI adalah (a) salah saji atau
penghilangan  yang dilakukan secara sengaja terhadap pengungkapan laporan
keuangan dengan tujuan mengelabuhi pemakai laporan keuangan. (b)
penyalahgunaan atau penggelapan aktiva perusahaan. Kejadian tersebut akan
berakibat pada proses pembuatan laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum.
2. Karakteristik Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Karakteristik utama yang menunjukan adanya kecurangan akuntansi
dilihat dari sudut pandang fraud dan hukum (Tjahjono dkk, 2013):
a. Tindakan yang bersifat material dan keliru.
b. Adanya kesepakatan bahwa tindakan yang dilakukan tersebut keliru.
c. Adanya keyakinan atau pengakuan dari pelaku atas tindakan yang salah
tersebut.
d. Adanya kerugian yang diderita oleh pihak lain.
3. Kategori Kecurangan
Assosiation of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengkategorikan
kecurangan dalam 3 kelompok (Eliza, 2015) :
a. Korupsi (Corruption)
Menurut ACFE korupsi dibagi menjadi empat, yaitu:
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1) Pertentangan kepentingan (Conflict of interest) yaitu suatu tindakan
yang terjadi ketika karyawan, manajer, dan eksekutif suatu
organisasi atau perusahaan memiliki kepentingan pribadi terhadap
suatu transaksi yang nantinya akan berdampak kurang baik pada
organisasi atau perusahaan.
2) Suap (Bribery) adalah suatu penawaran, pemberian, penerimaan
sesuatu yang bertujuan untuk mempengaruhi pembuat keputusan
dalam membuat suatu keputusan.
3) Pemberian illegal (Illegal gravity) adalah sebuah pemberian hadiah
yang diberikan kepada seseorang yang memiliki pengaruh pada saat
negosiasi dan kesepakatan bisnis.
4) Pemerasan secara ekonomi, pada dasarnya pemerasan ekonomi
adalah lawan dari suap.
b. Penyalahgunaan aset
Penyalahgunaan aset adalah suatu bentuk kecurangan yang dilakukan
secara tidak sah dan penggelapan suatu aset perusahaan atau organisasi untuk
memperkaya diri sendiri serta memakai aset perusahaan untuk kepentingan
pribadi.
Penyalahgunaan aset dapat dikelompokan menjadi:
1) Kecurangan kas (Cas fraud)
Kecurangan kas adalah pencurian terhadap kas perusahaan dan
pengeluaran kas secara curang.
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2) Kecurangan atas persediaan dan aset lainya (fraud inventory and all
others asset)
Kecurangan atas persediaan dan aset lainya adalah pencurian
terhadap persediaan dan aset yang digunakan untuk kepentingan
pribadi.
c. Pernyataan palsu (Fraudulent Statement)
Pernyataan palsu adalah suatu tindakan kecurangan yang
dilakukan dengan cara menyajikan laporan keuangan lebih baik dari
sebenarnya (over statement) dan lebih buruk dari sebelumnya (under
statement). Jenis-jenis:
1) Timing difference (impropertreatment of sales) yaitu  kecurangan
berupa pencatatan waktu transaksi yang berbeda di laporan
keuangan.
2) Fictions revenues yaitu kecurangan berupa pencatatan pendapatan
fiktif di laporan keuangan.
3) Concealed liabilities and expenses yaitu kecurangan laporan
keuangan dengan menyembunyikan kewajiban perusahaan.
4) Improper disclosure yaitu kecurangan yang dilakukan dengan tidak
mengungkapkan laporan keuangan secara cukup dengan maksud
menyembunyikan kecurangan perusahaan sehingga pemakai laporan
keuangan tidak mengetaui keadaan perusahaan yang sebenarnya.
4. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dalam Perspektif Islam
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Dalam Islam kecenderungan kecurangan merupakan suatu tindakan tercela
yang harus dihindari oleh pelaku ekonomi dalam menjalankan aktivitasnya.
Berikut ini ayat yang dijadikan sebagai landasan larangan kecurangan yaitu Q.S
Al- Muthaffifin ayat 1-6 :
 َينِفَِّفطُمِْلل ٌلْيَو○ َنوُفْوَـتْسَي ِساَّنلا ىَلَع اوُلاَتْكا اَذِإ َنيِذَّلا○ َنوُرِسُْيخ ْمُهُونَزَو َْوأ ْمُهوُلاَك اَذِإَو○ َلاَأ
 َنُوثوُع ْـبَم ْمُهـََّنأ َكِئَٰلُوأ ُّنُظَي○ ٍميِظَع ٍمْوَـِيل○ َينِمَلاَعْلا ِّبَرِل ُساَّنلا ُموُقَـي َمْوَـي○
Artinya : (1) Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (2) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi (3)
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi. (4) Tidakkah orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya mereka
akan dibangkitkan (5) pada suatu hari yang besar, (6) hari manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam?
2.1.3 Pengendalian Internal
1. Pengertian Pengendalian Internal
Pengendalian internal adalah proses yang dipengaruhi dan diciptakan oleh
manajemen dengan tujuan memberikan suatu keyakinan dalam pencapaian
efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap peraturan perundangundangan dan
keandalan dalam penyusunan laporan keuangan (PP No. 8 tahun 2006).
Pengendalian internal adalah rencana organisasi dan metode yang
digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang
akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, serta mendorong ditaatinya
kebijakan manajemen (Krismiaji, 2015).
Muna dan Haris (2018) mendefinisikan pengendalian internal  sebagai
suatu proses yang  dirancang dan disusun oleh suatu entitas yang kemudian
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dilaksanakan dewan direksi, manajemen dan personel lainya dengan tujuan
meyakinkan penggunanya dalam pencapaian tujuan berupa: keandalan
pembuatan laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku dan tercapainya efektivitas dan efisiensi operasi.
2. Komponen Pengendalian Internal
Komponen pengendalian internal menurut Ardana dan Lukman (2016):
a. Lingkungan pengendalian (Control Environment)
b. Penaksiran risiko (Risk Assesment)
c. Aktivitas pengendalian (Control Activities)
d. Informasi dan komunikasi (Information and Communication)
e. Pemantauan (Monitoring).
3. Prinsip Pengendalian Internal
Ardana dan Lukman (2016) mengemukakan prinsip pengendalian internal:
a. Menetapkan tanggung jawab
b. Pemisahan tugas
c. Prosedur dokumentasi
d. Kendali secara fisik, elektronik dan mekanik
e. Verifikasi internal yang bersifat independen
f. Alat kontrol lainya.
Pengendalian internal yang efektif sangat berpengaruh besar terhadap
pencegahan kecenderungan kecurangan akuntansi. Jika pengendalian internal di
suatu perusahaan lemah maka dapat memungkinkan terjadinya kesalahan dan
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kecurangan semakin besar. Sebaliknya pengendalian yang kuat dapat
memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan (Dewi dan Ratnadi, 2017).
Amrizal dalam Eliza (2015) menyatakan bahwa salah satu cara dalam
pencegahan kecurangan yaitu merancang suatu sistem yang telah dilengkapi
dengan pengendalin intrenal yang memadai sehingga kecurangan enggan
dilakukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan.
2.1.4 Moralitas
Moralitas adalah sistem nilai yang mengatur tentang bagaimana kita harus
hidup secara baik sebagai manusia (Harahap, 2011). Sistem nilai yang terkandung
dalam ajaran berbentuk petuah, nasihat, wejangan, peraturan, perintah dan
sejenisnya yang diambil dari agama atau adat tertentu suapaya manusia hidup
dengan baik.
Moralitas individu atau kelompok tidak hanya berhubungan dengan
perbuatan apa yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok, tetapi tentang apa
yang dipikirkan dan dilihat tentang yang baik dan tidak baik, yang benar dan tidak
benar (Setiawan, 2018).
Moral dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (Amalia, 2015):
1. Moral murni (hati nurani), yaitu moral yang ada pada setiap manusia.
2. Moral terapan, yaitu moral yang berasal dari berbagai ajaran filosofis, agama
dan adat.
Liyanarachchi dalam Eliza (2015) Level penalaran moral individu akan
mempengaruhi perilaku etis. Individu dengan level penalaran moral yang rendah
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akan berperilaku berbeda dengan individu dengan level moral yang tinggi ketika
menghadapi dilema etika.
Individu dengan penalaran moral yang rendah cenderung melakukan
tindakan yang akan menguntungkan diri sendiri dan meghindari hal-hal yang
menimbulkan sanksi hukum. Sedangkan individu dengan penalaran moral yang
tinggi dalam bertindak akan memperhatikan kepentingan orang-orang di
sekitarnya dan setiap tindakan selalu mendasarkan prinsip moral (Udayani dan
Sari, 2017).
2.1.5 Integritas
Integritas adalah tindakan yang konsisten terhadap apa yang telah
diucapkan dengan tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut baik nilai
yang berasal dari nilai kode etik tempat bekerja, nilai masyarakat atau nilai moral
pribadi. Integritas dalam konteks pemerintahan adalah penggunaan kekuasaan
resmi atau weweang para pejabat publik untuk tujuan yang sah menurut hukum
(kpk.go.id). Integritas diperlukan untuk membangun sebuah kepercyaan dan dasar
dalam pengambilan keputusan.
Schlenker dalam Dewi dan Ratnadi (2017) menyebutkan tiga aspek yang
digunakan dalam pengukuran integritas yaitu :
1. Perilaku berprinsip  yaitu perilaku yang sesuai dengan prinsip etis dan nilai
moral.
2. Komitmen teguh  terhadap prinsip meskipun ada keuntungan dan tekanan dari
pihak lain.
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3. Keengganan untuk merasionalisasi perilaku berprinsip yaitu tetap komitmen
terhadap prinsip yang telah dipegang dalam kondisi apapun.
Integritas  karyawan dalam sebuah organisasi sangat penting agar
perusahaan dapat mencegah tindakan kecurangan yang dilakukan karyawan.
Individu dengan integritas yang baik akan menahan diri untuk melakukan
kecurangan karena individu tersebut percaya bahwa tindakan tersebut salah (Said,
2017).
2.1.6 Audit Internal
Audit internal adalah kegiatan assurance dan konsultasi yang dilakukan
secara independen dan objektif yang dirancang untuk memberikan nilai tambah
dan meningkatkan kegiatan operasi organisasi (Zamzami dkk, 2017). Audit
internal membantu organisasi dalam mencapai tujuanya melalui pendekatan yang
sifatnya sistematik dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas
pengelolaan risiko, pengendalian dan tata kelola.
Peran audit internal dalam penanggulangan kecenderungan kecurangan
akuntansi sangat penting dikarenakan audit internal yang baik terjadinya praktek
kecenderungan kecurangan akuntansi akan sulit terdeteksi. Agar risiko terjadinya
kecenderungan kecurangan akuntansi dapat ditekan serendah mungkin maka
organisasi harus melakukan optimalisasi terhadap peranan audit intern yang
dimiliknya (Amanda, 2015).
Menurut Hery (2010), standar profesional audit internal terbagi atas empat
macam, antara lain:
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1. Independensi
Audit internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan yang
diperiksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila dapat melaksanaan
pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandirian audit internal sangat penting
terutama dalam memberikan penilaian yang tidak memihak (netral).
2. Kemampuan Profesional
Kemampuan profesional wajib dimiliki oleh auditor internal. Dalam setiap
pemeriksaan, pimpinan audit intern harus menugaskan orang-orang yang secara
bersama-sama atau keseluruhan memiliki pengetahuan dan kemampuan dari
berbagai disiplin ilmu, seperti akuntansi, ekonomi, keuangan, statistik,
pemrosesan data elektronik, perpajakan, dan hukum yang memang diperlukan
untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan pantas.
3. Lingkup Pekerjaan
Audit internal harus menguji sistem informasi dan menentukan apakah
berbagai catatan, laporan finansial, dan laporan operasional perusahaan
mengandung informasi yang akurat,dapat dibuktikan kebenarannya, tepat waktu,
lengkap, dan berguna.
4. Pelaksanaan Kegiatan
Pemeriksaan Audit internal harus terlebih dahulu  melakukan perencanaan
pemeriksaan yang meliputi penetapan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan,
memperoleh informasi dasar tentang objek yang akan diperiksa, penentuan tenaga
yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan, dan pemberitahuan kepada
pihak yang dipandang perlu.
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang
dijadikan landasan yaitu:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti/judul Variabel
Independen
Variabel
Dependen
Hasil
Eliza “Pengaruh moralitas
individu dan pengendalian
internal terhadap
kecenderungan
kecurangan akuntansi
(Studi Empiris pada
SKPD di kota Padang)”
Moralitas
individu
Pengendalian
internal
Kecenderungan
kecurangan
akuntansi
Moralitas individu dan
sistem pengendalian
internal pada SKPD kota
Padang berpengaruh
signifikan negatif
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Udayani
dan Sari “Pengaruh
pengendalian internal dan
moralitas individu pada
kecenderungan
kecurangan akuntansi”
Pengendalian
internal
Moralitas
individu
Kecenderungan
kecurangan
akuntansi
Pengendalian internal
dan moralitas individu
berpengaruh negatif
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi
Setiawan “The effect of
internal control and
individual morality on the
tendency of accounting
fraud”
Pengendalian
internal
Moralitas
individu
Kecenderungan
kecurangan
akuntansi
Terdapat perbedaan
kecenderungan
kecurangan akuntansi
antara individu dengan
moralitas rendah dan
tinggi. Individu yang
memiliki moralitas
cenderung melakukan
kecurangan akuntansi
daripada individu yang
moralitasnya tinggi.
Kecenderungan
kecurangan akuntansi
tidak terpengaruh oleh
ada atau tidak nya
pengendalian internal.
Tabel Berlanjut....
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Lanjutan Tabel 2.1
Peneliti/judul Variabel
Independen
Variabel
Dependen
Hasil
Tidak ada interaksi
antara moralitas individu
dan elemen pengendalian
internal.
Dewi dan Ratnadi
“Pengaruh pengendalian
internal dan integritas pada
kecenderungan kecurangan
akuntansi Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kota
Denpasar”
Pengendalian
internal (X1)
Integritas
(X2)
Kecenderunga
n kecurangan
akuntansi (Y)
Pengendalian internal
dan integritas
berpengaruh negatif pada
kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Kaukab dan Damayanti
“pengaruh sistem
pengendalian internal,
sistem kompensasi,
moralitas individu dan
asimetri informasi
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi
(Studi Kasus pada
Koperasi di Wonosobo)”
Pengendalian
internal (X1)
Sistem
kompensasi
(X2)
Moralitas
individu (X3)
Asimetri
informasi
(X4)
Kecenderunga
n kecurangan
akuntansi (Y)
Sistem pengendalian
intern, sistem
kompensasi dan
moralitas berpengaruh
negatif terhadap
kecenderungan
kecurangan akuntansi
Asimetri informasi
berpengaruh positif
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi
diterima.
Arista dkk “Pengaruh
faktor - faktor internal
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada
PT. Pegadaian Area
Surakarta”
Keefektifan
pengendalian
internal
Ketaatan
aturan
akuntansi
Moralitas
manajemen
Asimetri
informasi
Kesesuaian
kompensasi
Kecenderunga
n kecurangan
akuntansi
Keefektifan pengendalian
internal, asimetri
informasi dan kesesuaian
kompensasi berpengaruh
negatif terhadap
kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Ketaatan aturan
akuntansi  dan moralitas
manajemen berpengaruh
positif  terhadap
kecenderungan
kecurangan akuntansi
Aswad dkk “Faktor-faktor
yang mempengaruhi
kecenderungan kecurangan
Asimetri
informasi
(X1)
Kecenderunga
n kecurangan
akuntansi (Y)
Asimetri informasi
memiliki pengaruh
positif.
Tabel Berlanjut...
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Lanjutan Tabel 2.1
Peneliti/judul Variabel
Independen
Variabel
Dependen
Hasil
akuntansi dengan
keefektifan pengendalian
internal sebagai variabel
moderasi”
Ketaatan
aturan aturan
akuntansi
(X2)
Kesesuaian
kompensasi
(X3)
Pengendalian
internal
(Variabel
moderasi)
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi
Ketaatan aturan
akuntansi, kesesuaian
kompensasi memiliki
pengaruh negatif
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Kefektifan pengendalian
internal memperlemah
mampu pengaruh
Kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Keefektifan pengendalian
internal tidak mampu
memperkuat pengaruh
negatif ketaatan aturan
akuntansi dan kesesuaian
kompensasi terhadap
kecenderungan
kecurangan akuntansi
kecurangan akuntansi.
Permatasari dk “Analisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya
kecenderungan kecurangan
(Fraud) di sektor
Pemerintah (Studi pada
Pegawai Keuangan
Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi)”
Gaya
kepemimpina
n
Kesesuaian
kompensasi
Keefektifan
sistem
pengendalian
internal
Penegakan
hukum
Asimetri
informasi
Kultur
organisasi
Perilaku tidak
etis
Kecenderunga
n kecurangan
Keefektifan sistem
pengendalian, dan
kesesuaian kompensasi
tidak memiliki pengaruh
terhadap kecenderungan
kecurangan (fraud)
Gaya kepemimpinan,
kultur organisasi, dan
penegakan hukum
berpengaruh negatif
terhadap kecenderungan
kecurangan (fraud)
Asimetri informasi dan
perilaku tidak etis
berpengaruh positif
terhadap kecenderungan
kecurangan (fraud)
Tabel Berlanjut....
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Lanjutan Tabel 2.1
Peneliti/judul Variabel
Independen
Variabel
Dependen
Hasil
Muna dan Haris
“Pengaruh pengendalian
internal dan asimetri
informasi terhadap
kecenderungan
kecurangan akuntansi”
Pengendlian
internal
Asimetri
informasi
Kecenderunga
n kecurangan
akuntansi
Pengendalian internal
berpengaruh negatif
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi
Asimetri informasi
berpengaruh positif
terhadap kecenderunagn
kecurangan akuntansi
Amanda “Pengaruh
peran audit intern dan
efektivitas pengendalian
internal pemerintah
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi”
Peran audit
intern
Efektivitas
pengendalian
internal
pemerintah
Kecenderunga
n kecurangan
akuntansi
Peran audit intern
berpengaruh signifikan
positif terhadap
kecenderungan
kecurangan akuntansi
Efektivitas pelaksanaan
pengendalian intern
pemerintahberpengaruh
signifikan negatif
terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi
Peran audit intern
berpengaruh signifikan
positif terhadap
efektivitas pelaksanaan
pengedalian intern
pemerintah.
2.3 Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir dijadikan acuan oleh peneliti  agar peneliti memiliki arah
sesuai dengan tujuan peneliti. Kerangka berpikir yang melandasi penelitian ini
adalah pengendalian internal, moralitas, integritas, audit internal, dan
kecenderungan kecurangan akuntansi.
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi
Eliza (2015) menyatakan bahwa cara untuk mencegah adanya kecurangan
yaitu dengan merancang sebuah sistem yang dilengkapi pengendalian internal
yang memadai sehingga kecurangan akan sulit dilakukan oleh pihak eksternal dan
perusahaan. Sistem pengendalian internal diharapkan mampu mengurangi
tindakan menyimpang yang dilakukan oleh manajemen (Udayani, 2017).
Penelitian Eliza (2015) menunjukan bahwa pengendalian intenal
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Artinya semakin efektif pengendalian internal maka tingkat
kecenderungan kecurangan akuntansi semakin berkurang. Penelitian yang
Pengendalian
Internal (X1)
Moralitas (X2)
Integritas (X3)
Kecenderungan
Kecurangan
Akuntansi (Y)
H1
H2
H3
Audit Internal(X4)
H4
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dilakukan Kaukab dan Damayanti (2015) dan Arista (2016) juga menunjukan
bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.
H1 : Pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
2.4.2 Pengaruh Moralitas terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Moral merupakan tindakan yang mencerminkan baik buruknya perilaku
manusia. Kaukab dan Damayanti (2015) mengatakan bahwa sikap moral disebut
moralitas. Semakin tinggi level penalaran moral seseorang maka semakin tinggi
kemungkinan seseorang melakukan hal yang benar, sebaliknya seseorang dengan
penalaran moral yang rendah akan berperilaku berbeda dengan orang dengan level
penalaran moral tinggi (Udayani, 2017).
Kecenderungan kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh moralitas, artinya
individu dengan moralitas yang tinggi akan lebih memperhatikan kepentingan
yang lebih luas dan menyeluruh daripada kepentingan organisasi dan kepentingan
pribadi (Udayani dan Sari, 2017). Dengan demikian, semakin tinggi moralitas
seorang individu maka semakin ia berusaha untuk menghindari tindakan
kecenderungan kecurangan akuntansi.
Penelitian Kaukab dan Damayanti (2015) menunjukan bahwa moralitas
individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Artinya semakin baik moral seorang karyawan maka karyawan cenderung untuk
tidak melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan. Udayani dan sari ( 2017)
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dan Arista (2016) juga menunjukan bahwa moralitas berpengaruh negtif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
H2 : Moralitas berpengaruh terhadap kecenderugan kecurangan akuntansi.
2.4.3 Pengaruh Integritas terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Integritas  karyawan dalam sebuah organisasi sangat penting agar
perusahaan dapat mencegah tindakan kecurangan yang dilakukan karyawan.
Individu dengan integritas yang baik akan menahan diri untuk melakukan
kecurangan karena individu tersebut percaya bahwa tindakan tersebut salah (Said,
2017).
Penelitian Dewi dan Ratnadi (2017) menunjukan bahwa integritas
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Artinya semakin baik
integritas menyebabkan tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi menurun.
H3 : Integritas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
2.4.4 Pengaruh Audit Internal terhadap Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi
Audit internal dalam penanggulangan kecenderungan kecurangan
akuntansi sangat penting dikarenakan audit intern yang baik terjadinya praktek
kecenderungan kecurangan akuntansi akan sulit terdeteksi. Ketika auditor internal
bekerja seefektif mungkin maka kecenderungan kecurangan akuntansi di suatu
lembaga semakin kecil.
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Amanda (2015) menyatakan bahwa peran audit intern berpengaruh
signifikan positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Artinya audit
intern yangdijalankan dengan baik mengakibatkan menurunnya kecenderungan
kecurangan akuntansi dalam  sebuah organisasi. Damanik (2017) menyatakan
bahwa auditor internal pemerintah berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.
H4 : Audit internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan januari sampai selesai. Penelitian
ini mengambil tempat di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali.
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat
diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara lain
dari kuantifikasi (Sujarweni, 2014). Tujuan dari penelitian ini adalah menguji
hipotesis berupa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini pengaruh yang diteliti yaitu pengendalian internal, moralitas,
integritas dan audit internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri dari objek atau subyek
dari beberapa karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti kemudian
ditarik sebuah kesimpulan (Sujarweni, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Badan keuangan Daerah Kabupaten Boyolali.
3.3.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan dalam penelitian (Sujarweni, 2014). Sampel dalam
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penelitian ini adalah menggunakan metode sampel jenuh yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu pegawai Badan
Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali yang berjumlah 75 orang.
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.
Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). Semua anggota populasi yang
dijadikan sampel adalah 75 pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Boyolali.
3.4. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
yaitu data yang mengarah pada informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti
yang berhubungan dengan variabel ketertarikan untuk sebuah tujuan dari
penelitian (Sekaran dan Bougie, 2017). Data dalam penelitian ini diperoleh
langsung dari objek penelitian yaitu pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Boyolali dengan cara mengisi angket berupa kuesioner yang disiapkan oleh
peneliti.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner yang
berisi rangkaian pertanyaan yang telah disusun secara sistematis oleh peneliti
kemudian diberikan kepada responden untuk diisi.  Penelitian ini diukur dengan
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menggunakan skala likert berupa jawaban dari responden. Jawaban yang
diberikan yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju.
3.6. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel dependen (Y)
Varaibel dependen dalam penelitian ini yaitu kecenderungan kecurangan
akuntansi.
2. Variabel independen (X)
Variabel independen dalam penelitian ini yaiatu:
a. Pengendalian internal (X1)
b. Moralitas (X2)
c. Integritas (X3)
d. Audit internal (X4)
3.7. Definisi Operasional Variabel
Berikut ini ringkasan variabel dan indikator yang akan digunakan untuk
pembuatan kuisioner.
Tabel 3.1
Tabel Definisi Operasional Variabel
No Nama
variabel
Definisi operasioanl Indikator Skala Nomor
pertany
aan
1. Kecenderung
an
kecurangan
akuntansi
Tindakan penipuan
yang disengaja dengan
tujuan mengambil harta
orang lain atau pihak
lain (Eliza, 2015).
1. Kecurangan
dalam
penyalahgu
naan aset
1-5 1 s/d 6
Tabel Berlanjut....
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Lanjutan Tabel 3.1
No Nama
variabel
Definisi operasioanl Indikator Skala Nomor
pertany
aan
2. Kecurangan
dalam
pernyataan
palsu
3. Korupsi
(Eliza, 2015)
2. Pengendalian
internal
Pengendalian internal
sebagai  suatu proses
yang  dirancang dan
disusun oleh suatu
entitas yang kemudian
dilaksanakan dewan
direksi, manajemen dan
personel lainya dengan
tujuan meyakinkan
penggunanya dalam
pencapaian tujuan
berupa: keandalan
pembuatan laporan
keuangan, kepatuhan
terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku
dan tercapainya
efektivitas dan efisiensi
operasi (Muna dan
Haris, 2018)
1. Lingkungan
pengendalia
n
2. Penilaian
risiko
3. Aktivitas
pengendalia
n
4. Informasi
dan
komunikasi
5. Pemantaua
n
(Ardana
dan
Lukman,
2016).
1-5 1 s/d 5
3. Moralitas Moralitas adalah sistem
nilai yang mengatur
tentang bagaimana kita
harus hidup secara baik
sebagai manusia
(Harahap;2011)
Kasus
dilematis
untuk
mengukur
moralitas
(Arista dkk;
2016)
1-5 1 s/d 4
4. Integritas Integritas adalah
komitmen indvidu
yang teguh terhadap
prinsip ideologi yang
etis dan menjadi bagian
dari konsep diri yang
1. Kejujuran
2. Keberanian
3. Sikap
bijaksana
4. Tanggungja
wab
1-5 1 s/d 4
Tabel Berlanjut....
34
Lanjutan Tabel 3.1
No Nama
variabel
Definisi operasioanl Indikator Skala Nomor
pertany
aan
terlihat dari perilakunya
(Dewi dan Ratnadi, 2017).
(Dewi dan
Ratnadi, 2017)
5. Audit internal Audit internal adalah
kegiatan assurance dan
konsultasi yang
dilakukan secara
independen dan objektif
yang dirancang untuk
memberikan nilai
tambah dan
meningkatkan kegiatan
operasi organisasi
(Zamzami dkk, 2017).
1. Independen
si
2. Kemampua
n profesionl
3. Lingkup
pekerjaan
4. Pelaksanaa
n kegiatan
(Hery,
2010)
1-5 1 s/d 4
3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan oleh peneliti untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Pengukuran variabel
menggunakan skala likert dengan rincian sebagai berikut:
1. Sangat tidak setuju (STS)
2. Tidak setuju (TS)
3. Netral (N)
4. Setuju (S)
5. Sangat setuju (SS)
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Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel.
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang
didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat validnya suatu alat ukur
dalam mengungkapkan hal yang ingin diukur/diteliti secara tepat (Sugiyono,
2016) . Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara r tabel dengan r
hitung, dimana sig 5%. Jika hasil r tabel < r hitung maka valid (Sujarweni,
2014)
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden
dalam menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari
dimensi suatu variable dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat
sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya. Uji reabilitas
menggunakan taraf signifikansi 5%. Pengujian dilakukan secara bersamaan
untuk semua butir pertanyaan dalam kuisioner, jika nilai alpha > 0,60 maka
dianggap reliabel. (Sujarweni, 2014).
3.8.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data
Dalam statistik parametris data setiap variabel yang akan dianalisis harus
berdistribusi normal.  Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan,
maka terlebuh dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Uji normalitas
36
dapat terbukti normal dengan membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan
chi kuadrat tabel. Bila chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi
kuadrat tabel (χh2 ≤ χt2), maka distribusi data dinyatakan normal, begitu pun
sebaliknya (Sugiyono, 2016: 273).
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk penyimpangan hubungan antar
variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas ini tidak boleh terjadi
dalam uji statisitik. Untuk mengetahuinya dengan melihat nilai variance inflation
factor (VIF). Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka model regresi memiliki
persoalan multikolinearitas (Ekananda, 2015).
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menguji segala residu dri suatu persamaan regresi
yang tidak tepat pada data. Hal ini terjadi jika residual yang memiliki nilai lebih
besar daripada jumlah residual dari residu yang mempunyai varians lebih kecil.
Model regresi yang baik apabila model regresi tidak terjadi heteroskedostisitas.
Cara untuk mendeteksi terjadinya heteroskedostisitas dalam suatu regresi dapat
dilakukan dengan menggunakan pengujian korelasi ranking spearman (Alghifari,
2013).
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3.8.3 Uji Ketepatan Model
1. Uji F
Uji F digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dalam model regresi. Kriteria yang digunakan dalam
pengujian menunjukan nilai dari F dan nilai signifikan. Jika niali signifikan <0,05
maka variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
Model regresi dikatakan tepat apabila menunjukan hasil uji F yang signifikan
(Chandarin, 2017).
2. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menunjukan seberapa besar variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependen. Jika hasil uji koefisien determinasi dari
hasil analisis regresi mendekati angka satu maka variabel independen hampir
mampu menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilainya kecil maka
variabel independen kurang dapat memberikan informasi untuk menjelaskan
variabel dependen (Chandarin, 2017).
3.8.4 Analisis regres linier berganda
Y= α + β1.X1 + β2.X2 + β3X3+ β4X4 + ε
Keterangan :
Y = Kecenderungan kecurangan akuntansi
α = Konstanta (intersep)
β1, β2, β3 = Slope (gradien)
X1 = Pengendalia internal
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X2 = Moralitas
X3 = Integritas
X4 = Audit Internal
ε = Residual
3.8.5 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi dan pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ini
yaitu hasil yang menunjukan nilai t dan nilai signifikan p. Jika nilai signifikan
<0,05 maka variabel independen memberikan  pengaruh terhadap variabel
dependen secara signifikan. Arah dari hubungan atau pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dapat melihat tanda yang tertera
(positif/negatif) pada nilai koefisien regresi (Chandarin, 2017).
39
BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Penelitian
Objek dalam penelitian ini yaitu Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Boyolali. Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah No. 16 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Perangkat
Daerah Kabupaten Boyolali dan Peraturan Bupati Boyolali No 34 tahun 2011
tentang  Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Daerah Kabupaten Boyolali.
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai Badan keuangan Daerah
Kabupaten Boyolali yang Berjumlah 75 orang.
Tabel 4.1
Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali
No. Nama SKPD
1. Sekertariat Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali
2. Bidang Pajak Daerah
3. Bidang Anggaran
4. Bidang Pengelolaan Aset Daerah
5. Bidang Pengendalian Pendapatan Daerah
6. Bidang Akuntansi dan Pembiayaan
7. Bidang Perbendaharaan dan Pengelolaan Kas Daerah
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
Langkah-langkah dalam penyebaran kuisioner dimulai dari pembuatan
surat ijin dari kampus yang ditunjukan kepada Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Boyolali dan ditanda tangani oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam. Dalam proses ini membutuhkan waktu 2 hari. Surat ijin penelitian
dikirim ke BP3D Kabupaten Boyolali untuk meminta surat rekomendasi teknis
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penelitian yang nantinya akan dikirim ke Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Boyolali. Kemudian Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik memberikan
surat ijin penelitian yang harus diserahkan ke Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Boyolali. Proses ini membutuhkan waktu 2 hari dan kemudian bisa melakukan
penelitian dan penyebaran kuisioner.
Tabel 4.2
Ringkasan pengiriman dan pengembalian kuisioner
No. Keterangan Jumlah Presentase
1. Kuisioner yang disebar 75 100%
2. Kuisioner yang tidak kembali 12 16%
3. Kuisioner yang kembali 63 84%
4. Kuisioner yang tidak lengkap 2 2,6%
5. Kuisioner yang dapat diolah 61 81,3%
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
4.1.1 Deskripsi Responden
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil
dari pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali yang menjadi
responden dalam pengisian kuisioner ini. Karakteristik responden ini meliputi
usia, jenis kelamin, jabatan, masa kerja dan pendidikan terakhir.
41
Tabel 4.3
Demografi Responden
No Kriteria Jumlah Presentase (%)
1 Usia 61 100%
- 21 – 30 2 3%
- 31 – 40 29 48%
- 41 – 50 20 33%
- >50 10 16%
2 Jenis kelamin 61 100 %
- Laki-laki 30 49%
- Perempuan 31 51%
3 Jabatan 61 100%
- Kasubid 21 34%
- Staff 40 66%
4 Masa Kerja 61 100%
- 1 – 10 tahun 22 36%
- 11 – 20 tahun 25 41%
- 21 – 30 tahun 12 20%
- > 31 tahun 2 3%
4 Pendidikan Terakhir 61 100%
- SMA 6 10%
- D3 14 23%
- S1 32 52%
- S2 9 15%
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
Berdasarkan tabel demografi responden dapat diketahui bahwa rata-rata
pegawai negeri sipil yang menjadi responden dalm penelitian ini di domisili oleh
pertengahan baik dari segi usia, masa kerja dan pendidikan terakhir.
Dari segi usia responden terbanyak merupakan responden yang berusia 41-
50 sebanyak 29 atau 48% dari total responden. Dari segi jenis kelamin responden
terbanyak adalah perempuan yaitu sebesar 51%. Dari segi jabatan responden
terbanyak yaitu staff sebanyak 40 atau 66% dari total responden.
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Dari segi masa kerja responden terbanyak memiliki masa kerja 11-20 tahun
yaitu sebanyak 25 atau 41% dari total responden. Dari segi pendidikan terakhir
terdiri dari 4 kategori yaitu SMA,D3,S1,S2. Responden terbanyak merupakan
responden dengan lulusan terakhir yaitu S1 sebanyak 32 atau 52% dari total
responden. Dengan demilian pada penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden yang merupakan pegawai negeri sipil di Badan Keuangan Daerah
kabupaten Boyolali merupakan staff lulusan S1.
4.2 Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai data yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing variabel.
Berikut ini adalah rangkuman dari hasil uji statistik deskriptif.
Tabel 4.4
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
KKA 61 6 15 586 9,61 2,290
PI 61 19 25 1310 21,48 1,608
M 61 5 18 558 9,15 3,198
I 61 12 20 1047 17,16 1,864
AI 61 13 20 999 16,38 1,827
Valid N (listwise) 61
Sumber: Output SPSS 20
Pada variabel kecenderungan kecurangan akuntansi terdiri dari 6 item
pertanyaan. Responden memiliki jawaban yang beragam dengan nilai minimum
jawaban adalah 6  dan nilai maksimum jawaban adalah 15 dengan nilai sampel
berada pada kisaran rata-rata jawaban 9,61 yang diperoleh dari pembagian jumlah
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data dengan banyaknya responden serta dengan standar deviasi 2,290. Nilai sum
merupakan penjumlahan kecenderungan kecurangan akuntansi dari 61 responden
sebesar 586.
Pada variabel pengendalian internal terdiri dari 5 item pertanyaan.
Responden memiliki jawaban yang beragam dengan nilai minimum jawaban
adalah 19 dan nilai maksimum jawaban adalah 25 dengan nilai sampel pada
kisaran rata-rata jawaban 21,48 yang diperoleh dari pembagian jumlah data dan
banyaknya responden serta standar deviasi 1,608. Nilai sum merupakan
penjumlahan pengendalian internal dari 61 responden sebesar 1310.
Pada variabel moralitas terdiri dari 4 item pertanyaan. Responden
memiliki jawaban yang beragam dengan nilai minimum 5 dan nilai maksimum 18
dengan nilai sampel pada kisaran rata-rata jawaban 9,15 yang diperoleh dari
pembagian jumlah data dan banyaknya responden serta standar deviasi 3,198.
Nilai sum merupakan penjumlahan moralitas dari 61 responden sebesar 558.
Pada variabel integritas terdiri dari 4 item pertanyaan. Responden
memiliki  jawaban yang beragam dengan nilai minimum jawaban adalah 12 dan
nilai maksimum jawaban adalah 20 dengan nilai sampel pada kisaran rata-rata
jawaban 17,16 yang diperoleh dari pembagian jumlah data dan banyaknya
responden serta standar standar deviasi 1,864. Nilai sum merupakan penjumlahan
integritas dari 61 responden sebesar 1047.
Pada variabel audit internal terdiri dari 4 pertanyaan. Responden memiliki
jawaban yang beragam dengan nilai minimum jawaban adalah 13 dan nilai
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maksimum jawaban adalah 20 dengan nilai sampel pada kisaran rata-rata jawaban
16,38 yang diperoleh dari pembagian jumlah data dan banyaknya responden serta
standar deviasi 1,827. Nilai sum merupakan penjumlahan audit internal dari 61
responden sebesar 999.
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.3.1 Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas Data
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuisioner.
Suatu variabel dinyatakan valid apabila nilai r tabel kurang dari r hitung
(Sujarweni, 2014). Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree
of freedom), rumus df= n-2. Jadi nilai df= 61-2 = 59 dengan alpha 0,05 dapat
diperoleh nilai r tabel 0,2521. Hasil uji validitas setiap variabel di tampilkan
dalam tabel-tabel berikut:
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Item R hitung R tabel Keterangan
KKA 1 0,546 0,2521 Valid
KKA 2 0,590 0,2521 Valid
KKA 3 0,745 0,2521 Valid
KKA 4 0,619 0,2521 Valid
KKA 5 0,512 0,2521 Valid
KKA 6 0,634 0,2521 Valid
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel kecenderungan
kecurangan akuntansi mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan
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dengan r hitung (0,546; 0,590; 0,745; 0,619; 0,512; 0,634) > 0,2521 maka item
pertanyaan atau indikator dari variabel dinyatakan valid.
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal
Item Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan
PI 1 0,707 0,2521 Valid
PI 2 0, 581 0,2521 Valid
PI 3 0,723 0,2521 Valid
PI 4 0,719 0,2521 Valid
PI 5 0,533 0,2521 Valid
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel pengendalian
internal mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan r hitung
(0,707; 0,581; 0,723; 0,719; 0,533) > 0,2521 maka item pertanyaan atau
indikator dari variabel dinyatakan valid.
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Moralitas
Item R hitung R tabel Keterangan
M 1 0,955 0,2521 Valid
M 2 0,902 0,2521 Valid
M 3 0,889 0,2521 Valid
M 4 0,960 0,2521 Valid
Sumber: data Primer Diolah Tahun 2019
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel moralitas
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan r hitung (0,955;
0,902; 0,899; 0,960) > 0,2521 maka item pertanyaan atau indikator dari variabel
dinyatakan valid.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Integritas
Item R hitung R tabel Keterangan
I 1 0,742 0,2521 Valid
I 2 0,742 0,2521 Valid
I 3 0,753 0,2521 Valid
I 4 0,778 0,2521 Valid
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel integritas
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan r hitung (0,742;
0,742; 0,753; 0,778) > 0,2521 maka item pertanyaan atau indikator dari variabel
dinyatakan valid.
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Audit Internal
Item R hitung R tabel Keterangan
AI 1 0,833 0,2521 Valid
AI 2 0,768 0,2521 Valid
AI 3 0,687 0,2521 Valid
AI 4 0,797 0,2521 Valid
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa peran audital intern
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan r hitung (0,833;
0,768; 0,687; 0,797) > 0,2521 maka item pertanyaan atau indikator dari variabel
dinyatakan valid.
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2. Hasil Uji Reliabilitas Data
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden
dalam menjawab pertanyaan dalam kuisioner. Uji reabilitas menggunakan taraf
signifikansi 5%. Pengujian dilakukan secara bersamaan untuk semua butir
pertanyaan dalam kuisioner, jika nilai alpha > 0,60 maka dianggap reliabel.
(Sujarweni, 2014). Hasil pengujian reliabilitas untuk setiap variabel ditunjukan
dalam tabel berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s alpha Keterangan
Kecenderungan kecurangan
akuntansi
0,622 Reliabel
Pengendalian internal 0,650 Reliabel
Moralitas 0,942 Reliabel
Integritas 0,855 Reliabel
Audit internal 0,715 Reliabel
Sumber: Data primer Diolah Tahun 2019
Tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel
Kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0,622. Hal ini berrarti 0,622>0,60
bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur tingkat kecenderungan
kecurangan akuntansi adalah reliabel. Pengendalian internal memiliki nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,650. Hal ini berarti 0,650 > 0,60 bahwa konstruk
pertanyaan yang disusun untuk mengukur tingkat pengendalian internal adalah
reliabel. Variabel moralitas memiliki nilai Cronbach’s aplha sebesar 0,942. Hal
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ini berarti 0,942>0,60 bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur
tingkat moralitas adalah reliabel.
Sedangkan integritas memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,855. Hal
ini berarti 0,855>0,60 bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur
tingkat integritas adalah reliabel. Audit internal memiliki nilai Cronbach,s alpha
sebesar 0,715. Hal ini berarti 0,715>0,60 bahwa konstruk pertanyaan yang
disusun untuk mengukur tingkat audit internal adalah reliabel. Kecenderungan
kecurangan akuntansi memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,622. Hal ini
berrarti 0,622>0,60 bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur
tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi adalah reliabel.
4.3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model penelitian
variiabel terdistribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini
menggunakan pengujian One-Sample Kolmogrov Smirnov test yang terdapat
dalam program SPSS 20. Data dikatakan terdistribusi normal apabila residual
terdistribusi dengan normal yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5 %
(Ghozali, 2011).
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Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 61
Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation 1,96732297
Most Extreme Differences
Absolute ,117
Positive ,080
Negative -,117
Kolmogorov-Smirnov Z ,915
Asymp. Sig. (2-tailed) ,372
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS 20
Data diatas menunjukan bahwa hasil pengujian residual persamaan regresi
menunjukan nilai Asymp.sig (two tailed) 0,372 dan nilainya lebih dari 0,05 hal ini
menunjukan data dalam penelitian ini telah terdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui penyimpangan
hubungan antar variabel independen dalam model regresi. Cara mengetahui ada
tidaknya gejala multikolinearitas dengan melihat nilai variance inflation factor
(VIF). Jika nilai Tollerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10
maka model regresi memiliki persoalan multikolinearitas (Ekananda, 2015). Hasil
uji multikolinearitas ditunjukan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas
Sumber: Output SPSS 20
Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan nilai tollerance menunjukan
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tollerance kurang dari 0,10.
Dimana nilai tollerance pada variabel pengendalian internal, moralitas, integritas,
audit internal secara berurutan adalah sebesar 0,921; 0,707; 0,921; 0,709. Hal ini
berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel.
Hasil perhitungan VIF juga menunjukan hal yang sama, yaitu tidak ada
satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Nilai VIF dapat
dilihat pada variabel penfgendalian internal, moralitas, integritas dan audit
internal secara berurutan sebesar 1,086; 1,415; 1,086; 1,410. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen.
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig. Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta Toleranc
e
VIF
1
(Constant
)
20,359 4,490 4,535 ,000
PI -,160 ,170 -,112 -,938 ,352 ,921 1,086
M ,050 ,098 ,070 ,515 ,609 ,707 1,415
I -,559 ,147 -,455 -3,801 ,000 ,921 1,086
AI ,111 ,171 ,088 ,647 ,520 ,709 1,410
a. Dependent Variable: KKA
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3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji rank
spearman. Apabila tingkat signifikansi variabel pengendalian internal, moralitas,
integritas dan audit internal kurang dari 0,05 maka dikatakan mengandung
heteroskedastisitas. Hasil penelitian ditunjukan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Correlations
PI M I AI Unstandard
ized
Residual
Spearm
an's rho
PI
Correlation Coefficient 1,000 -,207 ,243 ,043 -,005
Sig. (2-tailed) . ,110 ,059 ,743 ,968
N 61 61 61 61 61
M
Correlation Coefficient -,207 1,000 -,076 ,349** ,026
Sig. (2-tailed) ,110 . ,562 ,006 ,840
N 61 61 61 61 61
I
Correlation Coefficient ,243 -,076 1,000 ,041 ,017
Sig. (2-tailed) ,059 ,562 . ,756 ,897
N 61 61 61 61 61
AI
Correlation Coefficient ,043 ,349** ,041 1,000 -,124
Sig. (2-tailed) ,743 ,006 ,756 . ,340
N 61 61 61 61 61
Unstandar
dized
Residual
Correlation Coefficient -,005 ,026 ,017 -,124 1,000
Sig. (2-tailed) ,968 ,840 ,897 ,340 .
N 61 61 61 61 61
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Output SPSS 20
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Dari hasil uji rank spearman diperoleh nilai signifikan dari pengendalian
internal yaitu 0,968; moralitas 0,840; integritas 0,897 dan audit internal 0,340.
Apabila tingkat propabilitas signifikansi pengendalian internal, moralitas,
integritas, audit internal < 0,05 maka dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas,
jadi dapat disimpulkan bahwa keempat data tidak mengandung
heteroskedastisitas.
4.3.3 Uji Ketepatan Model
Dalam uji ketepatan model, kita akan melihat nilai F hitung dan nilai
koefisien determinasi yang telah didapatkan dari hasil pengujian regresi linier
berganda.
1. Uji F
Uji F digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dalam model regresi. Jika nilai signifikan <0,05 maka
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
Tabel 4.14
Hasil Uji Statistik F
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 82,336 4 20,584 4,964 ,002b
Residual 232,222 56 4,147
Total 314,557 60
a. Dependent Variable: KKA
b. Predictors: (Constant), AI, I, PI, M
Sumber: Output SPSS 20
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Dengan menggunakan signifikansi 0,05 hasil uji F dapat dillihat pada tabel
4.14 bahwa signifikansi adalah 0,002 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang dipakai dalam penelitian ini sudah tepat.
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi menunjukan seberapa besar variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan
variabel independen yaitu pengendalian internal, moralitas, integritas dan audit
internal. Sedangkan variabel dependenya adalah kecenderungan kecurangan
akuntansi.
Tabel 4.15
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,512a ,262 ,209 2,036
a. Predictors: (Constant), AI, I, PI, M
b. Dependent Variable: KKA
Sumber : Output SPSS 20
Hasil uji koefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted R square sebesar
0,209. Hal ini berarti 20,9%  variabel kecenderungan kecurangan akuntansi dapat
dijelaskan oleh variabel pengendalian internal, moralitas, integritas dan audit
internal. Sedangkan sisanya (100% - 20,9% = 79,1%) dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model penelitian.
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4.3.4 Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh pengendalian internal (X1), moralitas (X2), integritas (X3), audit
internal (X4) terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y). Dengan
menggunakan program SPSS 20, maka hasil uji regresi linier berganda dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.16
Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 20,359 4,490 4,535 ,000
PI -,160 ,170 -,112 -,938 ,352
M ,050 ,098 ,070 ,515 ,609
I -,559 ,147 -,455 -3,801 ,000
AI ,111 ,171 ,088 ,647 ,520
a. Dependent Variable: KKA
Sumber: Output SPSS 20
Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:
Y = 20,359 – 0,160 X1 + 0,050X2 – 0,559 X3 + 0,111X4 + 4,490
Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan regresi linier
berganda tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta () diperoleh sebesar 20,359 mengindikasikan bahwa jika
variabel pengendalian internal, moralitas, integritas, audit internal adalah nol
maka kecenderungan kecurangan sebesar 20, 359.
2. Koefisien variabel pengendalian internal sebesar -0,160, artinya apabila
kenaikan nilai pengendalian internal sebesar 1 level maka akan menurunkan
kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0,160. Nilai signifikansi untuk
pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi adalah
sebesar 0,352 (p>0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengendalian
internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
3. Koefisien variabel moralitas sebesar 0,050, artinya apabila kenaikan nilai
moralitas sebesar 1 level maka akan menaikan kecenderungan kecurangan
akuntansi sebesar 0,050. Nilai signifikansi untuk moralitas terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi adalah sebesar 0,609 (p>0,05). Hal ini
dapat disimpulkan moralitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
4. Koefisien variabel integritas sebesar -0,559, artinya apabila kenaikan nilai
integritas sebesar 1 level maka akan menurunkan kecenderungan kecurangan
akuntansi s ebesar 0,559. Nilai signifikansi untuk integritas terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi adalah sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini
dapat disimpulkan integritas berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.
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5. Koefisien variabel audit internal sebesar 0,111, artinya apabila kenaikan nilai
audit internal sebesar 1 level maka akan menaikan kecenderungan kecurangan
akuntansi sebesar 0,111. Nilai signifikansi untuk audit internal terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi adalah sebesar 0,520 (p>0,05). Hal ini
dapat disimpulkan audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
6. Error dalam pengujian ini sebesar 4,490 yang berarti bahwa populasi
penelitian terdapat selisih antara nilai duga dengan nilai hasil pengamatan
sebesar 4,490.
4.3.5 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi dan pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ini
yaitu hasil yang menunjukan nilai t dan nilai signifikan p. Jika nilai signifikan
<0,05 maka variabel independen memberikan  pengaruh terhadap variabel
dependen secara signifikan.
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Sesuai
hipotesis ini merupakan penelitian uji dua arah yang berarti belum diketahui
arahnya. Dalam mencari t tabel yang pertama dilakukan adalah menghitung df.
Rumus degree of freedom (df) adalah n-k. Dimana n = banyaknya observasi
sedangkan k = banyaknya variabel (bebas dan terikat)
Perhitungan df dilihat pada rumus dibawah ini:
Df = n – k
= 61-5
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` = 56
Sesuai tingkat signifikansi perhitungan df dan hipotesis dalam penelitian
ini dilihat dari nilai two tailed untuk t tabel adalah 2,003. Pada uji t apabila t
hitung lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak, yang berarti bahwa ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t berdasarkan tabel 4.16
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel Pengendalian Internal
Hasil analisis uji t untuk variabel pengendalian internal  diperoleh nilai thitung
sebesar 0,938 dan nilai ttabel sebesar 2,003. Hal ini menunjukan bahwa nilai
thitung lebih kecil dari ttabel. Hal ini menunjukan bahwa H0 diterima atau dapat
dikatakan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
2. Variabel Moralitas
Hasil analisis uji t untuk variabel moralitas diperoleh nilai thitung sebesar 0,515
dan nilai ttabel sebesar 2,003. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung lebih kecil
dari ttabel. Hal ini menunjukan bahwa H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa
moralitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
3. Variabel Integritas
Hasil analisis uji t untuk variabel integritas diperoleh nilai thitung sebesar 3,801
dan nilai ttabel sebesar 2,003. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung lebih
besar dari ttabel. Hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak atau dapat dikatakan
bahwa integritas berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
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4. Variabel Audit Internal
Hasil analisis uji t untuk variabel audit internal diperoleh nilai thitung sebesar
0,647 dan nilai ttabel sebesar 2,003. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung
lebih kecil dari ttabel. Hal ini menunjukan bahwa H0 diterima atau dapat
dikatakan bahwa audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)
Berdasarkan hasil analisis diatas maka pembuktian hipotesis dapat
dijelaskan sebagai berikut.
4.4.1 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel pengendalian internal
diperoleh nilai thitung sebesar 0,938 dan nilai ttabel sebesar 2,003. Hal ini
menunjukan bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai probabilitasnya
sebesar 0,352 artinya lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak yang
artinya variabel pengendalian internal tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Hasil pengujian menunjukan bahwa pengendalian internal tidak
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini bisa
disebabkan karena tindakan kecurangan dilakukan di luar sistem pengendalian
internal yang seharusnya dan telah direncanakan sedemikian rupa dengan
melakukan kesepakatan yang tidak sesuai prosedur. Sehingga, ada atau tidaknya
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pengendalian internal tidak menjamin menurunya kecenderungan kecurangan
akuntansi, walaupun pengendalian internal sudah efektif kecenderungan
kecurangan akuntansi masih terjadi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Permata dkk (2017) dan Setiawan
(2017) yang menunjukan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi yang berarti tidak sesuai dengan hipotesis
pertama.
4.4.2 Pengaruh Moralitas terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel moralitas diperoleh nilai
thitung sebesar 0, 515 dan nilai ttabel sebesar 2,003. Hal ini menunjukan bahwa nilai
thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai probabilitasnya sebesar 0,609 artinya lebih
besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya variabel moralitas
tidak mempunyai pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Hasil pengujian menunjukan bahwa moralitas tidak berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini bisa disebabkan oleh individu yang
menganggap dirinya ada pada tahap moralitas tinggi di kehidupan sehari-hari,
namun bisa berbuat kecurangan karena adanya tekanan dari orang lain atau
pimpinan untuk melakukan tindakan kecenderungan kecurangan akuntansi. Jadi,
tinggi atau rendahnya moral tidak mempengaruhi individu akan berperilaku baik
dan menghindari tindakan kecenderungan kecurangan akuntansi.
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4.4.3 Pengaruh Integritas terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel integritas diperoleh nilai
thitung sebesar 0,3801 dan nilai ttabel sebesar 2,003. Hal ini menunjukan bahwa nilai
thitung lebih besar dari ttabel dan nilai probabilitasnya sebesar 0,000 artinya lebih
kecil  dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel integritas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi dengan nilai negative.
Hasil pengujian menunjukan bahwa integritas berpengaruh negatif
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat integritas seorang individu maka menurunkan intensi untuk
cenderung melakukan kecurangan akuntansi. Said (2017) menyebutkan individu
yang memiliki integritas akan menahan diri untuk tidak melakukan tindakan
kecenderungan kecurangan akuntansi karena individu tersebut percaya bahwa
tindakan ter sebut salah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Ratnadi
(2015) yang menunjukan bahwa integritas berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
4.4.4 Pengaruh Audit Internal terhadap Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel audit internal diperoleh nilai
thitung sebesar 0, 647 dan nilai ttabel sebesar 2,003. Hal ini menunjukan bahwa nilai
thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai probabilitasnya sebesar 0,520 artinya lebih
besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya variabel audit
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internal tidak mempunyai pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
Hasil pengujian menunjukan bahwa audit internal tidak berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini bisa disebabkan proses
audit internal yang dijalankan kurang objektif. Ada pertimbangan yang mungkin
mempengaruhi kurang objektifnya proses audit internal yang dilakukan seperti
adanya pengaruh dari kepentingan pribadi maupun kepentingan orang lain di
sebuah instansi tersebut dalam membuat penilaian.
62
BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh pengendalian
internal, moralitas, integritas, audit internal terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Pengendalian internal tidak bepengaruh secara signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Boyolali.
2. Moralitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali.
3. Integritas berpengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali.
4. Audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan sebagai berikut:
1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner.
Adapun keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuisioner yaitu
terkadang jawaban responden tidak menunjukan keadaan yang
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sesungguhnya. Sehingga berpengaruh tidak signifikanya hasil uji hipotesis
yang menguji hubungan keempat variabel yaitu pengendalian internal,
moralitas, inegritas dan audit internal terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pengendalian internal,
moralitas, integritas dan audit internal sehingga dimungkinkan adanya
variabel lain yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi.
5.3 Saran-saran
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti lebih luas lagi tidak hanya
di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali tetapi di seluruh
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali.
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel  lagi
dalam penelitian selanjutnya.
3. Bagi pemerintah daerah khususnya Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Boyolali agar lebih memahami kecenderungan kecurangan akuntansi,
pengendalian internal, moralitas, integritas, audit internal sehingga
kedepanya menjadi SKPD yang bersih dengan prinsip transparansi
sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.
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LAMPIRAN 1
JADWAL PENELITIAN
No Bulan Jan-2019 Feb-2019 Mar-2019 Apr-2019 Mei-2019 Jun-2019 Jul-2019 Ags-2019 Sep-2019
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan Proposal x x x x x x
2 Konsultasi x x x x x
3 Seminar Proposal x
4 Revisi Proposal x x
5 Pengumpulan Data x x
6 Analisis Data x x
7 Penulisan Akhir
Naskah Skripsi
x
8 Pendaftaran
Munaqosah
x
9 Munaqosah x
10 Revisi Munaqosah x
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LAMPIRAN 2
SAMPEL PENELITIAN
No. Nama SKPD Badan Keuangan Daerah Kab Boyolali
1. Sekertariat Badan Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali
2. Bidang Pajak Daerah
3. Bidang Anggaran
4. Bidang Pengelolaan Aset Daerah
5. Bidang Pengendalian Pendapatan Daerah
6. Bidang Akuntansi dan Pembiayaan
7. Bidang Perbendaharaan dan Pengelolaan Kas Daerah
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LAMPIRAN 5
STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
KKA 61 6 15 586 9,61 2,290
PI 61 19 25 1310 21,48 1,608
M 61 5 18 558 9,15 3,198
I 61 12 20 1047 17,16 1,864
AI 61 13 20 999 16,38 1,827
Valid N (listwise) 61
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LAMPIRAN 6
UJI INSTRUMEN PENELITIAN
1. Variabel Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Correlations
KKA1 KKA2 KKA3 KKA4 KKA5 KKA6 KKA
KKA1
Pearson
Correlation
1 ,173 ,192 ,354** -,136 ,072 ,546**
Sig. (2-tailed) ,183 ,138 ,005 ,297 ,583 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
KKA2
Pearson
Correlation
,173 1 ,435** -,012 ,288* ,394** ,590**
Sig. (2-tailed) ,183 ,000 ,925 ,025 ,002 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
KKA3
Pearson
Correlation
,192 ,435** 1 ,312* ,376** ,634** ,745**
Sig. (2-tailed) ,138 ,000 ,014 ,003 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
KKA4
Pearson
Correlation
,354** -,012 ,312* 1 ,183 ,094 ,619**
Sig. (2-tailed) ,005 ,925 ,014 ,158 ,472 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
KKA5
Pearson
Correlation
-,136 ,288* ,376** ,183 1 ,473** ,512**
Sig. (2-tailed) ,297 ,025 ,003 ,158 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
KKA6
Pearson
Correlation
,072 ,394** ,634** ,094 ,473** 1 ,634**
Sig. (2-tailed) ,583 ,002 ,000 ,472 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
KKA
Pearson
Correlation
,546** ,590** ,745** ,619** ,512** ,634** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on Standardized
Items
N of Items
,622 ,673 6
2. Variabel Pengendalian Internal
Correlations
PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 PI
PI1
Pearson Correlation 1 ,419** ,564** ,246 ,156 ,707**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,056 ,231 ,000
N 61 61 61 61 61 61
PI2
Pearson Correlation ,419** 1 ,374** ,335** -,105 ,581**
Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,008 ,422 ,000
N 61 61 61 61 61 61
PI3
Pearson Correlation ,564** ,374** 1 ,336** ,209 ,723**
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,008 ,105 ,000
N 61 61 61 61 61 61
PI4
Pearson Correlation ,246 ,335** ,336** 1 ,323* ,719**
Sig. (2-tailed) ,056 ,008 ,008 ,011 ,000
N 61 61 61 61 61 61
PI5
Pearson Correlation ,156 -,105 ,209 ,323* 1 ,533**
Sig. (2-tailed) ,231 ,422 ,105 ,011 ,000
N 61 61 61 61 61 61
PI
Pearson Correlation ,707** ,581** ,723** ,719** ,533** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61 61
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized Items
N of Items
,650 ,667 5
3. Variabel Moralitas
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Correlations
M1 M2 M3 M4 M
M1
Pearson Correlation 1 ,902** ,745** ,906** ,955**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
M2
Pearson Correlation ,902** 1 ,667** ,802** ,902**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
M3
Pearson Correlation ,745** ,667** 1 ,849** ,889**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
M4
Pearson Correlation ,906** ,802** ,849** 1 ,960**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
M
Pearson Correlation ,955** ,902** ,889** ,960** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized Items
N of Items
,942 ,945 4
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4. Variabel Integritas
Correlations
I1 I2 I3 I4 I
I1
Pearson Correlation 1 ,693** ,575** ,626** ,742**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
I2
Pearson Correlation ,693** 1 ,665** ,540** ,742**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
I3
Pearson Correlation ,575** ,665** 1 ,488** ,753**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
I4
Pearson Correlation ,626** ,540** ,488** 1 ,778**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
I
Pearson Correlation ,742** ,742** ,753** ,778** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Items
N of Items
,855 ,856 4
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5. Variabel Audit Internal
Correlations
AI1 AI2 AI3 AI4 AI
AI1
Pearson Correlation 1 ,781** ,668** ,386** ,833**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000
N 61 61 61 61 61
AI2
Pearson Correlation ,781** 1 ,341** ,361** ,768**
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,004 ,000
N 61 61 61 61 61
AI3
Pearson Correlation ,668** ,341** 1 ,387** ,687**
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,002 ,000
N 61 61 61 61 61
AI4
Pearson Correlation ,386** ,361** ,387** 1 ,797**
Sig. (2-tailed) ,002 ,004 ,002 ,000
N 61 61 61 61 61
AI
Pearson Correlation ,833** ,768** ,687** ,797** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 61 61 61 61 61
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Items
N of Items
,715 ,792 4
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LAMPIRAN 7
UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 61
Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation 1,96732297
Most Extreme Differences
Absolute ,117
Positive ,080
Negative -,117
Kolmogorov-Smirnov Z ,915
Asymp. Sig. (2-tailed) ,372
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 20,359 4,490 4,535 ,000
PI -,160 ,170 -,112 -,938 ,352 ,921 1,086
M ,050 ,098 ,070 ,515 ,609 ,707 1,415
I -,559 ,147 -,455 -3,801 ,000 ,921 1,086
AI ,111 ,171 ,088 ,647 ,520 ,709 1,410
a. Dependent Variable: KKA
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3. Uji Heteroskedastisitas
Correlations
PI M I AI Unstandar
dized
Residual
Spearman's
rho
PI
Correlation
Coefficient
1,000 -,207 ,243 ,043 -,005
Sig. (2-tailed) . ,110 ,059 ,743 ,968
N 61 61 61 61 61
M
Correlation
Coefficient
-,207 1,000 -,076 ,349** ,026
Sig. (2-tailed) ,110 . ,562 ,006 ,840
N 61 61 61 61 61
I
Correlation
Coefficient
,243 -,076 1,000 ,041 ,017
Sig. (2-tailed) ,059 ,562 . ,756 ,897
N 61 61 61 61 61
AI
Correlation
Coefficient
,043 ,349** ,041 1,000 -,124
Sig. (2-tailed) ,743 ,006 ,756 . ,340
N 61 61 61 61 61
Unstandardized
Residual
Correlation
Coefficient
-,005 ,026 ,017 -,124 1,000
Sig. (2-tailed) ,968 ,840 ,897 ,340 .
N 61 61 61 61 61
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 8
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
1. Uji R2
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,512a ,262 ,209 2,036
a. Predictors: (Constant), AI, I, PI, M
b. Dependent Variable: KKA
2. Uji Anova
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 82,336 4 20,584 4,964 ,002b
Residual 232,222 56 4,147
Total 314,557 60
a. Dependent Variable: KKA
b. Predictors: (Constant), AI, I, PI, M
3. Coefficient
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 20,359 4,490 4,535 ,000
PI -,160 ,170 -,112 -,938 ,352
M ,050 ,098 ,070 ,515 ,609
I -,559 ,147 -,455 -3,801 ,000
AI ,111 ,171 ,088 ,647 ,520
a. Dependent Variable: KKA
